BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinanmerupakan ikatan suci dari dua insan yang saling mencintai
dan mengharapkan kebahagiaan yang kekal dalam menjalani kehidupan
rumah tangganya. Namun, dalam menjalankannya sangatlah tidak mudah,
karena dalam membangun rumah tangga akan banyak ujian dan cobaan yang
menghalangi terwujudnya keluarga yang kekal dan bahagia.

Perkawinan atau pernikahan dalam literatur bahasa Arab disebut
dengan dua kata yaitu nikahdan zawaj. kedua kata ini yang terpakai dalam
kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyak tedapat dalam al-Quran dan
Hadis Nabi. Kata na-ka-habanyak terdapat dalam al-Quran dengan arti

kawin, seperti dalam surat al-Nisa’ ayat 3 yaitu:
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Artinya : “Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu menikahinya), Maka
kawinilah prmpuan-perempuan (lain) yang kamu senangi : dua, tiga
atau empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku
adil, Maka (kawinilah) seorang saja atau budak-budak yang kamu
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Demikian pula banyak kata za-wa-ja dalam al-Quran yang berarti nikah,
seperti pada surat al-Ahzab ayat 37 yaitu :*
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Artinya: “dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah
telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah
memberi nikmat kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan
bertakwalah kepada Allah", sedang kamu Menyembunyikan di
dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, dan kamu
takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk
kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan
terhadap Istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan
dia supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk
(mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak-
anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada
isterinya.dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi”

Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang laki-laki
dengan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan

'Kementerian Agama R.1., Musaf Al-Qur’an dan Terjemahannya , (Jakarta: PT. Lentera Jaya Abadi,
2011),78.

> Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figh Munakahat dan Undang-
undang PerkawinanEd. 1, Cet. Ke-2, (Jakarta: Prenada Media, 2006),.35.

*Kementerian Agama R.I., Musaf Al-Qur’an dan Terjemahannya , (Jakarta: PT. Lentera Jaya Abadi,
2011),424.



Yang Maha Esa.*Sedangkan perkawinan menurut hukum Islam, yaitu akad
yang sangat kuat untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya
merupakan ibadah.’

Berbicara tentang perkawinan, lebih menarik jika melihat definisi yang
diberikan oleh Tahir Mahmood yang mendefinisikan perkawinan sebagai
ikatan lahir dan batin antara seorang laki-laki dan perempuan masing-masing
menjadi suami dan istri dalam sinaran Ilahi. Lebih jelas Ia mengatakan:
“Marriage is a relationship of body and soul between a man and a woman as
husband and wite for the purpose of estabilishing a happy and lasting family
founded on belief in Good Almighthy”°

Dalam Undang-undang Hukum Perdata juga dinyatakan bahwa
Undang-undang memandang soal perkawinan hanya dalam hubungan-
hubungan perdata.’Dari sini dapat dipahami bahwa pasal tersebut menganut
sistem terbuka, meskipun kemudian didalam pelaksanaannya perumusan
mengenai perkawinan itu sendiri dicari dari doktrin atau ilmu pengetahuan.
Pengertian itu lalu dikemukakan sebagai berikut: “Perkawinan adalah sah

antara sorang laki-laki dan sorang perempuan untuk waktu yang lama”, dan

* Undang-undang Pokok Perkawinan no. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Cet. 5, Pasal 1, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2004), 1.

*Direktorat Pembinaan Peradilan Agama R.I, Kompilasi Hukum Islam, Pasal 2, (Jakarta: Direktorat
Pembinaan Peradilan Agama, 1992),219.

% Tahir Mahmood, Personal Law In Islamic Countries, (New Delhi: Academy Of Law An Religion,
1987), 2009.

7 R. Subekti, dan R. Tjitro Sudibio. Kitab Undang-undang Hukum Perdata, Pasal. 6,(Jakarta: Pradnya
Paramita, 1999), 8.



sahnya pertalian itu ditentukan oleh persyaratan-persyaratan yang tersebut
dalam peraturan hukum perdata.®

Dalam pandangan Islam, perkawinan itu bukanlah hanya urusan perdata
semata, bukan pula sekedar urusan keluarga dan masalah budaya, tetapi
masalah dan peristiwa agama, oleh karena itu perkawinan itu dilakukan
untuk memenuhi sunnah Allah dan sunnah Nabi dan dilaksanakan sesuai
dengan petunjuk Allah dan petunjuk Nabi. Disamping itu, perkawinan juga
bukan untuk mendapatkan ketenangan hidup sesaat, tetapi untuk selama
hidup.Oleh karena itu, seseorang mesti menentukan pilihan pasangan
hidupnya secara hati-hati dan dilihat dari berbagai segi.’

Suami istri harus bisa menjaga keharmonisan hubungan rumah tangga
dengan saling memberikan kasih sayang dan saling mengerti satu sama lain
untuk bisa menjaga keharmonisan rumah tangga tersebut. Apabila salah satu
diketahui menjalin hubungan dengan orang lain, maka salah satu dari mereka
harus memberikan teguran atas tingkah lakunya tersebut yang menjalin
dengan orang lain.

Islam memberikan jalan keluar ketika suami-istri yang tidak dapat lagi
meneruskan perrkawinan, dalam arti ketidak cocokan pandangan hidup dan

perselisihan rumah tangga yang tidak bias didamaikan lagi, maka diberikan

8 Ahmad Kuzari, Nikah Sebagai Perikatan, Cet.13, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), Lihat
juga Bakri A. Rahman dan Ahmad Sukarja, Hukum Perkawinan Menurut Undang-undang Perkawinan
dan Hukum Perdata/BW, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1981), 14.

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia..., 48.



jalan keluar yang dalam istilah fikih disebut dengan talak (perceraian).
Agama Islam membolehkan suami-istri bercerai, tentunya dengan alasan-
alasan tertentu walaupun perceraian tersebut dibenci Allah.

Meskipun tidak terdapat dalam al-Qur’an ayat-ayat yang menyuruh
atau melarang eksistensi perceraian itu; sedangkan untuk perkawinan
ditemukan beberapa ayat yang menyuruh melakukannya.Walaupun banyak
ayat al-Qur’an yang mengatur talak, namun isinya hanya sekedar mengatur
bila talak mesti terjadi, meskipun dalam bentuk suruhan atau larangan."

Masalah talak menjadi hak pihak suami oleh para ulama telah
disepakati, karena khitab atau pelaku kata talaga dalam ayat al-Quran selalu
laki-laki, jadi pelaku hukum talak pun tentu pihak suami. Hak talak ini dapat
ini dapat digunakan untuk menjadi jalan keluar bagi kesulitan yang dihadapi
suami dalam melangsungkan situasi rukun damai alam kehidupan rumah
tangga.Rumah tangga yang dibangun melalui akad nikah harus dilandasi
dengan rasa cinta kasih antara dua belah pihak, sehingga apabila rasa cinta
menjadi tidak ada diantara mereka dan sulit dipulihkan, tetapi yang ada
kemudian hanya benci membenci, terbukalah pintu yang memberi hak talak
kepada suami."’

Perceraian merupakan solusi terakhir yang dapat ditempuh oleh suami-

istri dalam mengakhiri ikatan perkawinan setelah sebelumnya mengadakan

Tbid.,200.
' Ahmad Kuzari, Nikah Sebagai Perikatan..., 118-119.



upaya perdamaian secara maksimal. Perceraian dapat dilakukan atas
kehendak suami atau permintaan istri kepada suami untuk menceraikan
dirinya yang disebut cerai talak..

Perselisihan antara suami-istri memang sering terjadi, namun dibalik
perselisihan pasti ada yang menyebabkan perselisihan itu terjadi.Masalah
termohon atau pemohon yang tidak mampu dan mencukupi kebutuhan
layaknya suami-istri.

Walaupun talak itu dibenci terjadi dalam suatu rumah tangga, namun
sebagai jalan terakhir bagi kehidupan rumah tangga dalam keadaan tertentu
boleh dilakukan.'

Dalam kasus yang ada dalam pengadilan agama Gresik yaitu
bahwasanya rumah tangga pemohon dan termohon telah terbina selama 11
tahun dan telah dikaruniani 2 anak, termohon seringkali menolak jika
pemohon mengajak hubungan badan dengan alasan capek, pemohon telah
mengetahui bahwa termohon berselingkuh dengan laki-laki lain yang
merupakan teman kerjanya, dan selalu terjadi perselisihan antara keduanya
yang diakibatkan tingkah laku dari termohonyang telah dilarang
berhubungan dengan laki-laki tersebut namun termohon tetap melakukannya,
sehingga pemohon mengajukan permohonannya kepada Pengadilan Agama

Gresik untuk menceraikan istrinya atas dasar alasan istrinya tidak mampu

12 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. .., 201.



dan mencukupi kebutuhan yang layak kepada pemohon dan diketahui telah
menjalin hubungan dengan laki-laki lain.

Dalam kerangka inilah penulis tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap pertimbangan hakim dalam putusan perkara Nomor
0181/Pdt.G/2013/PA.Gs. dan pada skripsi ini penulis mengangkat judul
“Analisis Yuridis Terhadap Putusan Pengadilan Agama Gresik NO.
0181/Pdt.G/2013/PA.Gs Tentang Cerai Talak Karena Adanya Pria Idaman
Lain (PIL)”.Dengan harapan bahwa skripsi ini dapat bermanfaat dan sedikit
menyumbangkan keterangan mengenai perselisihan antara suami istri akibat
istri telah memiliki hubungan dengan laki-laki lain.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut, penulis mengidentifikasi
mengenai pelaksanaan putusan cerai talak yang dikarenakan istri
mempunyai pria idaman lain (PIL) dalam praktek di Pengadilan Agama
Gresik pada Tahun 2013. Penulis membatasi masalahdan memfokuskan
pada beberapa permasalahan antara lain:
a. Pengertian perkawinan
b. Perkawinan menurut Undang-Undang
c. Perkawinan menurut Hukum Islam

d. Pengertian perceraian



e. Faktor-faktor penyebab perceraian

f. Akibat yang ditimbulkan apabila terjadinya perceraian

g. Analisis yuridis

h. Tinjauan hukum positif dan hukum Islam tentang perceraian

i. Pelaksanaan putusan

2. Batasan Masalah
Sesuai latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan

di atas, maka untuk memperdalam pembahasan, dibatasi masalah tentang

bagaimana perkara yang terjadi di Pengadilan Agama Gresik Nomor

0181/Pdt.G/2013/PA.Gs .

a. Dasar dan pertimbangan hukum dalam memutus perkara nomor
0181/Pdt.G/2013/PA.Gs di Penngadilan Agama Gresik.

b. Analisis yuridis terhadap dasar dan pertimbangan hukum dalam
memutus perkara dengan Nomor 0181/Pdt.G/2013/PA.Gs di
Pengadilan Agama Gresik.

C. Rumusan Masalah
Dalam kehidupan rumah tangga antara suami-istri seharusnya saling
melengkapi satu sama lain dan memenuhi kebutuhan lahir maupun batin,
namun ketika semua yang diharapkan tidak juga tercapai dalam kehidupan
rumah tangga tersebut dapat timbul perkara yang sebenarnya tidak

dikehendaki yakni adanya orang ketiga antara keduanya.



1. Bagaimana dasar dan pertimbanganhukum atas putusan Pengadilan
Agama Gresik No. 0181/Pdt.G/2013/ PA.Gs tentang cerai talak karena
adanya pria idaman lain?

2. Bagaimana analisis yuridis terhadap dasar dan pertimbangan hukum
Pengadilan =~ Agama  Gresik dalam  putusan  perkara  No.
0181/Pdt.G/2013/PA.Gs tentang cerai talak karena adanya pria idaman
lain?

D. Kajian Pustaka
Untuk menentukan arah pembahasan dalam skripsi ini, penulis
menelaah literatur yang pembahasanya menyerupai judul yang akan penulis
kemukakan dalam penulisan skripsi ini, antara lain:

1. Analisis Hukum Islam Terhadap Putusan Pengadilan Agama Malang No.
1106/Pdt. G/2011/PA.Mlg. Tentang Perceraian Karena Suami Waria."
Dari judul skripsi yang diangkat oleh M. Lutfi Afandi tersebut dijelaskan
bahwa perceraian yang terjadi disebabkan karena istri/pnggugat kecewa
dengan suaminya/tegugat karena mempunyai kelainan, yaitu suami
mengaku sebagai waria, sehingga dalam berhubungan suami istri tidak
terpenuhi layaknya suami istri pada umumnya. Dalam skripsi tersebut

berfokus pada perkara bahwa suami/termohon mempunyai wanita idaman

PM. Lutfi Afandi, Analisis Hukum Islam Terhadap Putusan Pengadilan Agama Malang No. 1106/Pdt.
G/2011/PA.Mlg. Tentang Perceraian Karena Suami Waria, Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, AS,
2006.
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lain yang berakibat pada jatuhnya gugatan istri kepada suaminya melalui
Pengadilan Agama.

2. Analisis Hukum Islam Terhadap Putusan Pengadilan Agama Malang No.
2193/Pdt. G/2012/PA.Mlg. Tentang Cerai Gugat Karena Tuntutan
Nafkah.""Dalam skipsi tersebut dijelaskan bahwa pokok perkara yang
diangkat adalah istri keberatan dengan suaminya karena tidak mampu
mencukupi nafkah yang harusnya diberikan seorang suami kepada
istrinya. Dalam skripsi ini bahwa suami/termohon mempunyai perempuan
simpanan atau Wanita Idaman Lain (WIL) setelah adanya ikatan
perkawinan dengan istri/pemohon.

3. Cerai Gugat Karena Istri Selingkuh Dalam Putusan Perkara Nomor :
603/Pdt.G/2009/PA.MIg. (Analisis Dengan Pendekatan Maqasid al-
Shari’ah)."> Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa putusan hakim
dalam memutuskan tentang kasus perkara pada putusan Nomor :
603/Pdt.G/2009/PA.Mlg. hukumnya boleh dan tidak bertentangan dengan
Magqasid ash-Shari’ah dan sudah sesuai dengan Magasid ash-Shari’ah.

Sedangkan dalam skripsi ini yang berjudul “Analisis Yuridis Terhadap

Putusan Pengadilan Agama Gresik NO. 0181/Pdt.G/2013/PA.Gs Tentang

"“Hulaifatul Hamimah, Analisis Hukum Islam Terhadap Putusan Pengadilan Agama Malang No.
2193/Pdt. G/2012/PA.Mlg. Tentang Cerai Gugat Karena Tuntutan Natkah, Skripsi UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2013.

"Mokhamad Hasan Basri, Cerai Gugat Karena Istri Selingkuh Dalam Putusan Perkara Nomor :
603/Pdt.G/2009/PA.Mlg. (Analisis Dengan Pendekatan Magqasid al-Shari’ah), Skripsi UIN Sunan
Ampel Surabaya, AS, 2014.
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Cerai Talak Karena Adanya Pria Idaman Lain (PIL)” menekankan pada
pertimbangan hukum hakim dalam memutus perkara cerai talak yang
diakibatkan istri mempunyai pria idaman lain (PIL).
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi dasar dan pertimbanganhukum
dalam memutus perkara di Pengadilan Agama Gresik No.
0181/Pdt.G/2013/ PA.Gs tentang cerai talak karena adanya pria idaman
lain (PIL).

2. Untuk  mengetahui  analisis  yuridis terhadap  dasar dan
pertimbanganhukum hakim dalam putusan perkara No. 0181/Pdt.G/2013/
PA.Gs tentang cerai talak karena adanya pria idaman lain (PIL).

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat, yaitu :
Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna bagi
pengembangan khasanah ilmu pengetahuan khususnya di bidang
perceraian (cerai talak) di Peradilan Agama (Hukum Perkawinan).

Manfaat Praktis
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Dari hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat

luas yang bermaksud mengetahui seluk beluk pelaksanaan putusan cerai

talak yang dikarenakan adanya pria idaman lain (PIL).Sehingga menjadi

bahan pertimbangan bagi masyarakat untuk menelaah dan mengkaji

lebih jauh terhadap masalah tersebut.

G. Definisi Operasional

Analisis Yuridis

Cerai Talak

Pria Idaman Lain (PIL)

: Penelitian menganalisis masalah dengan
ketentuan hukum positif di Indonesia dengan
menganalisa secara Undang-Undang dan
ketentuan yang berlaku di Indonesia yang
meliputi Undang-Undang No. 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan, Jo PP No. 9 Tahun 1975,
Undang-Undang No. 7 Tahun 1989, Jo Undang-
Undang No 3 Tahun 2006 dan Kompilasi
Hukum Islam (KHI).

: memutus ikatan perkawinan dengan istri di
depan majelis hakimPengadilan Agama Gresik.
: Seorang laki-laki yang menjadi simpanan atau
selingkuhan istri saat masih ada ikatan suami
istri yang mengakibatkan kehancuran rumah

tangga.
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H. Metode Penelitian

Untuk dapat menyelesaikan skripsi ini, menggunakan metode sebagai

berikut:

1.

Data yang Dikumpulkan

Dengan adanya penelitian ini maka data yang diperlukan adalah:

a.

Data tentang duduk perkara putusan No. 0181/Pdt.G/2013/PA.Gs
tentang cerai talak karena adanya pria idaman lain (PIL) di
Pengadilan Agama Gresik.

Data laporan pertimbangan hukum tentang putusan hakim perkara
No. 0181/Pdt.G/2013/PA.Gs tentang cerai talak karena adanya pria
idaman lain (PIL) di Pengadilan Agama Gresik.

Data tentang dasar hukum di Pengadilan Agama Gresik atas perkara
putusan No. 0181/Pdt.G/2013/PA.Gs tentang cerai talak karena
adanya Pria Idaman Lain (PIL) di Pengadilan Agama Gresik.

Data yang terkait tentang macam-macam alasan perceraian yang ada

di Pengadilan Agama Gresik.
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2. Sumber Data
a. Sumber Primer
1. Dokumen
Yaitu data putusan perkara yang diperoleh dari dokumen
putusan perkara No. 0181/Pdt.G/2013/PA.Gs tentang cerai talak
karena adanya pria idaman lain (PIL) di Pengadilan Agama
Gresik.
2. Wawancara
Yaitu data tentang dasar dan pertimbangan hukum hakim
yang diperoleh dari wawancara dengan hakim yang memutuskan
perkara No. 0181/Pdt.G/2013/PA.Gs tentang cerai talak karena
adanya pria idaman lain (PIL) maupun informasi-informasi yang
diperoleh dari anggota panitera di Pengadilan Agama gresik.
b. Sumber Sekunder
Yaitu data yang diambil dan di peroleh dari bahan pustaka dengan
mencari data atau informasi berupa benda-benda tertulis seperti buku-
buku, majalah, dokumen peraturan-peraturan dan catatan harian
lainnya. Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan data
sekunder berupa buku-buku yang terkait dengan pembahasan ini,

yaitu:
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1. Buku “Hukum Perkawinan dan Perceraian di Malaysia dan di

Indonesia” karya Lili Rasjidi.

2. Buku “Hukum perkawinan Islam di Indonesia” karya Prof. Dr.

Amir Syarifuddin.

3. Yurisprudensi Pengadilan Agama Gresik tentang cerai talak
karena adanya pria idaman lain (PIL).
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data-data tersebut, dengan menggunakan 2
cara, yaitu :
a. Dokumentasi.

Yaitu merupakan teknik pengumpulan data-data atau dokumen
awal dari putusan Pengadilan Agama.Mengkaji data yang bersumber
dalam dokumen resmiyang berkaitan dengan putusan Pengadilan
Agama Gresik tentang cerai talak karena adanya Pria Idaman Lain
(PIL).

b. Wawancara.

Yaitu sebuah dialog yang dilakukan pewawancara (interview)
untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Mengadakan
wawancara dan Tanya jawab langsung dengan hakim Pengadilan
Agama Gresik yang bersangkutan dengan perkara ini dan Panitera

Pengadilan Agama yang bersangkutan.
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4. Teknik Pengelolaan Data

a. Editing yaitu memeriksa kembali data-data secara cermat, dari segi
kelengkapan, kejelasan makna, serta kesesuaian antara data satu
dengan yang lain.

b. Klasifikasi/pengorganisasian data yaitu dengan mengatur dan
menyusun data dengan sedemikian rupa sehingga menghasilkan
bahan-bahan yang akurat untuk melakukan perumusan.

5. Teknik Analisis Data
Sejalan dengan arah studi yang dipilih sebelumnya maka metode
pembahasan yang digunakan adalah:

a. Deskriptif Analisis yaitu aktivitas atau analisis informasi yang
menitikberatkan kegiatannya pada penelitian dokumen, menganalisis
peraturan dan keputusan-keputusan hukum hakim yang terkait dalam
putusan perkara No. 0181/Pdt.G/2013/PA.Gs tentang cerai talak
karena adanya pria idaman lain (PIL).

b. Deduktif yaitu mengemukakan dalil-dalil yang bersifat umum menuju
khusus.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih memudahkan dalam pembahasan skripsi ini, secara
keseluruhan penelitian ini, dibagi atas lima bab. Adapun setiap babnya terdiri

dari:
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Bab Pertama memuat Pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan hal-hal
yang meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil
pnelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua memuat kajian teori. Kajian teori merupakan bahan
rujukan untuk menganalisis materi pokok yang akan diteliti, oleh karena itu
dalam kajian teori ini akan dipaparkan mengenai pengertian dan dasar
perceraian, jenis dan alasan perceraian, akibat dan hikmah perceraian.Dan
teori perceraianmenurut perundang-undangan (No. 1 tahun 1974, Jo PP No. 9
tahun 1975, Undang-undang No. 7 tahun 1989, Jo Undang-undang no 3
tahun 2006 dan menurut KHI).

Bab Ketiga memuat uraian tentang data laporan hasil penelitian
tentang Putusan Perkara Pengadilan Agama Gresik, gambaran umum dan
sejarah singkat Pengadilan Agama Gresik, kewenangan Pengadilan Agama,
wilayah yuridiksi, Deskripsi Putusan tentang Perceraian Suami Istri Akibat
adanya Pria Idaman Lain (PIL) di Pengadilan Agama Gresik Pada Perkara
Cerai Talak Nomor : 0181/Pdt.G/2013/PA.Gs, dasar dan Pertimbangan
Hukum Majelis Hakim serta implikasi dalam Memutuskan Perceraian Suami
Istri Akibat adanya orang ketiga di Pengadilan Agama Gresik Pada Perkara

Cerai Talak Nomor : 0181/Pdt.G/2013/PA.Gs.
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Bab Keempat memuat Analisis putusan tentang Cerai Talak suami
akibat istri mempunyai lelaki idaman lain di Pengadilan Agama Gresik.
Dalam bab ini dijelaskan hal-hal mengenai kronologis kasus Perseraian
Perkara Nomor: 0181/Pdt.G/2013/PA.Gs di Pengadilan Agama Gresik, Dasar
dan Pertimbangan Hukum Hakim dalam Kasus Cerai TalakPutusan Perkara
Nomor: 0181/Pdt.G/2013/PA.Gs di Pengadilan Agama Gesik, Analisis
putusan perkara.

Bab Kelima memuat penutup, merupakan bab terakhir yang berisi
kesimpulan yaitu menyimpulkan pembahasan sesuai dengan rumusan
masalah yang diangkat, Selain itu juga terdapat saran-saran yang bersifat

konstruktif,



